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Abstract:  
This article discusses the form of the application of Abdullah Al-Ghummari's interpretation criticism in his book Bida' 
Al-Tafasir using Muhammad Ulinnuha's reconstructive evaluative method with the notion of extrinsic and intrinsic 
criticism. The writing of this article uses a literature-based descriptive methodology from books and scientific works 
relating to criticism of interpretation and the book of Bida' Al-Tafasir. The results of this study indicate that the Book 
of Bida' Al-Tafasir is quite objective in criticizing erroneous interpretations, this is evidenced by its criticism covering 
every area of critical study (extrinsic and intrinsic) in the evaluative reconstructive interpretation criticism 
methodology. The most frequent criticism conveyed in the book Bida' Al-Tafasir is criticism regarding the personality 
of the interpreter and the quality of the content of the exegesis. Abdullah Al-Ghummari does not criticize much of 
the technical areas of interpretation and hermeneutics, because his studies focus on discussing interpretations that 
are considered bid'ah (deviating) in interpretation. 
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Abstrak:  
Artikel ini membahas bentuk penerapan kritik tafsir Abdullah Al-Ghummari dalam kitabnya Bida’ Al-Tafasir 
menggunakan tolak ukur metode rekonstruktif evaluatif Muhammad Ulinnuha dengan gagasan wilayah kritik 
ekstrinsik dan intrinsik. Penulisan artikel ini menggunakan metodologi deskriptif berbasis kepustakaan dari buku-
buku dan karya ilmiah yang berkenaan dengan kritik tafsir dan kitab Bida’ Al-Tafasir. Adapun hasil dari penelitian 
ini menunjukkan bahwa Kitab Bida’ Al-Tafasir cukup objektif mengkritik penafsiran-penafsiran yang keliru, hal 
tersebut dibuktikan dengan kritiknya mencakup setiap wilayah kajian kritik (ekstrinsik dan instrinsik) dalam 
metodologi kritik tafsir rekonstruktif evaluative. Kritik yang paling banyak disampaikan dalam kitab Bida’ Al-Tafasir 
adalah kritik yang berkenaan dengan personalitas mufasir dan kualitas konten tafsir. Abdullah Al-Ghummari tidak 
banyak mengkritik wilayah teknis penafsiran dan hermeneutikanya, karena kajiannya fokus membahas tafsir-tafsir 
yang dianggap bid’ah (melenceng) dalam penafsiran. 
Kata Kunci: Al-Ghummârî; konten tafsir; kritik tafsir; personalitas mufassir; studi kritis.  
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PENDAHULUAN 
Dalam merealisasikan tujuan al-Quran sebagai petunjuk (hudan), sudah barang tentu manusia 

memerlukan suatu alat yang dapat membawa kepada pemahaman manusia akan makna yang terkandung 
dalam al-Quran, yaitu tafsir (Rahman, 2016). Perkembangan tafsir berjalan seiringan dengan perkembangan 
Islam (Sanaky, 2008), tafsir juga muncul sejak zaman Rasulullah SAW, pernyataan ini dibuktikan dengan 
Riwayat-riwayat yang menceritakan kebutuhan para Sahabat atas tafsir al-Quran itu sendiri (RI, 2017). Namun 
seiring berkembangnya zaman, kebutuhan tafsir al-Quran tidak terbatas pada apa yang sudah ada dalam 
Riwayat para Sahabat, karena semakin jauh jarak antar zaman dengan Rasulullah SAW, kebutuhan akan 
penafsiran al-Quran juga semakin meningkat (Ilman, 2020; Mu’min, 2017; Rohmana, 2014).  

Fakta perkembangan dunia tafsir terlihat dengan munculnya penafsiran-penafsiran al-Quran oleh 
mufassir dengan latar belakang aliran yang berbeda-beda baik dalam madzhab fiqih, aqidah maupun filsafat. 
Perbedaan tersebut menjadi bukti fleksibilitas penafsiran ayat-ayat al-Quran serta kuatnya khazanah tafsir 
yang bervariasi setiap zamannya (Wahyuni, 2019). Dalam perjalanan sejarah penafsiran al-Quran, setiap 
masa memiliki corak dan karakteristiknya masing-masing, hal tersebut disebabkan oleh perbedaan sosio-
politik dan sosio-historis serta kondisi masyarakat yang berbeda-beda. Dari sinilah dapat dipahami secara 
cerdas bahwa setiap zaman memiliki episteme penafsirannya sendiri-sendiri, sehingga masyarakat tidak perlu 
terlalu mensakralkan penafsiran-penafsiran terdahulu yang dalam beberapa point sudah tidak relevan dengan 
zaman sekarang (Kuswaya & Ridwan, 2018).  

Berangkat dari fenomena keberagaman corak penafsiran diatas, memunculkan beberapa kelompok 
kritikus sebagai upaya menganalisis dan mengevaluasi kualitas penafsiran al-Quran, sebagaimana yang 
diaplikasikan oleh Muhammad Abduh (w.1905 M) yang menggunakan pendekatan kritik modernism 
Islam, Âmîn Al-Khûlî (w. 1966 M) menggunakan pendekatan kritik sastra dan tokoh-tokoh kritikus lainnya 
yang memilih menggunakan pendekatan kritisisme yang berbeda (Amin al-Khuli dan Nashr Abu Zayd, 
2004). 

Tradisi kritik tafsir tetap eksis bahkan setelah Rasulullah saw wafat, para Sahabat, Tabi’in juga 
mengkritik penafsiran-penafsiran (Hamidah, 2022) yang keliru namun masih dengan bentuk yang sederhana, 
hingga pada masa era pertengahan Islam kritisisme terhadap tafsir mulai menemukan bentuknya, meski  

belum terlihat bentuk metodologinya (Fauzan et al., 2019). Setelah memasuki masa modern, kegiatan 
kritisisme penafsiran semakin menguat seiring maraknya penafsiran sectarian yang dipandang subjektif 
mufasir serta mengabaikan nilai universalitas al-Quran (Ulinnuha, 2015). 

Jika mengamati kajian kritik tafsir yang telah dilakukan oleh para akademisi, penulis menemukan 
beberapa karya ilmiah berupa tesis dan jurnal yang telah terlebih dahulu mengkaji kritik tafsir, diantaranya 
adalah Muhammad Ulinnuha menulis sebuah thesis dengan judul “Rekonstruksi Metodologi Kritik Tafsir: Studi 
Buku Ad-Dakhil Karya Fayed (1936-1999)” penelitiannya dilatar belakangi atas ketidak berkembangnya 
metodologi kritik tafsir, sehingga metode nya tidak relevan untuk produk tafsir masa kini. Penelitiannya 
menghasilkan studi baru metodologi kritik tafsir yang rekonstruktif evaluative dan secara rinci mencakup kritik 
di luar teks (ekstrinsik) seperti personalitas mufasir dan kritik di dalam teks (instrinsik) seperti teknis dan 
hermeneutika (Mahmudi, 2017).  

Selain itu didapati juga tulisan karya ilmiah tesis yang ditulis oleh Nurul Ulya Fahmi Zakiyyah dengan 
judul “Bid’ah Dalam Penafsiran: Kajian Atas Pemikiran Abdullah Al-Ghummârî” penelitian ini membahas 
mengenai genealogi gagasan Abdullah Al-Ghummârî dalam buku Bida’ Al-Tafasir  serta mengkaji kriteria-
kriteria penafsiran al-Quran yang dianggap bid’ah dan menyimpang dengan tujuan memudahkan pengkaji 
tafsir al-Quran untuk menentukan rambu dalam pemaknaan al-Quran benar dan salah. Kesimpulan dari 
penelitian ini menerangkan bahwa genealogi Bida’ Al-Tafasir diambil dari istilah yang biasa digunakan oleh 
Al-Zamakhsyari dalam tafsirnya. Adapun kategori-kategori yang disebut bid’ah adalah penafsiran-penafsiran 
al-Quran dengan dalil periwayatan yang lemah, penyimpangan kebahasaan, penafsiran dengan celaan 
kepada para Nabi serta penafsiran yang dimaknai dengan humor (Rusmin et al., 2017). 

MK Ridwan (Kuswaya & Ridwan, 2018), tulisan jurnalnya dengan judul “Mentradisikan Kritik Tafsir: 
Upaya Meretas Mata Rantai Absolutisme Penafsiran” penelitiannya bertujuan untuk mengedepankan nilai-
nilai absolutism pada penafsiran al-Quran melalui studi kritik tafsir. Kesimpulan dari penelitiannya menjelskan 
bahwa ada empat langkah operasional dalam mengkritik tafsir, diantaranya adalah seorang mufasir harus 
terlebih dahulu memahami hakikat tafsir itu sendiri, memahami konstruksi kritik tafsir, kegiatan kritik tafsir 
dilakukan dengan studi ekstrinsik dan intrinsic, memberi penilaian atas tafsir yang dikritik. Dari penelitian-
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penelitian ini, penulis belum menemukan karya ilmiah maupun jurnal yang menganalisis suatu buku kritik 
tafsir menggunakan metodologi baru yang digagas oleh Muhammad Ulinnuha yaitu rekonstruktif Evaluatif 
(Ulinnuha, 2015).  

 
METODE 

Penelitian ini bersifat kualitatif (Gunawan, 2013), yaitu dengan menyajikan data-data yang berasal dari 
kepustakaan (Moleong, 2007) untuk dideskripsikan secara analitik mengenai penerapan kritik tafsir Abdullah Al-
Ghummari menggunakan metode rekonstruktif evaluatif (Ulinnuha, 2019). 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

Permasalahan yang sering dihadapi dalam kegiatan kritik tafsir adalah masalah berkenaan dengan 
metodologi sebagai tolak ukur penilaian kritik. Hal tersebut karena banyaknya variable tolak ukur dalam mengkritik 
produk konten tafsir. Penguasaan pada ilmu-ilmu yang berkaitan dengan al-Quran (ulumul quran) menjadi sebuah 
keniscayaan yang harus dipenuhi oleh seorang mufasir, bahkan pada ilmu-ilmu pelengkap lainnya dalam sosial 
humaniora seperti sosiologi, antropologi, begiru juga dalam bidang linguistik modern seperti semiotika, semantik, 
hermeneutik, dan lain sebagainya (Ulinnuha, 2015).  

Dalam konstruksi kritik tafsir infiltrative (al-dakhil) yang digagas Fayed dibangun atas dua tiang yang utama 
yaitu otentifikasi sumber tafsir dan metodologi penafsiran. Pada otententifikasi sumber, Fayed menerapkan 
sumber-sumber yang dapat menjadi rujukan penafsiran atau disebut dengan (al-ashil) sumber-sumber tersebut 
adalah al-Quran, Hadits Nabi, Qaul Shabat, Qaul tabiin, Bahasa Arab dan Ijtihad (rasio). Adapun dalam 
metodologinya, ia menetapkan metode al-ma’tsur untuk penafsiran yang merujuk kepada al-Quran dan riwayat 
hadits Nabi, Sahabat maupun Tabiin yang valid dan dapat dpertanggung jawabkan, al-ra’yi (ijtihad rasio) dan al-
isyarah (intuisi).  

Secara aplikatif, Fayed menerapkan metodologi kritik tafsir infiltratifnya (al-dakhil) kepada beberapa bentuk 
tafsir, seperti tafsir israliyat, tafsir dengan hadits maudhu’(palsu), tafsir linguistic, tafsir bathinah, tafsir sufistik, tafsir 
bahaiyyah dan tafsir qadyaniyah. Jika dilihat secara seksama, metodologi kritik yang digagas Fayed sejatinya 
belum memperlihatkan kebaruan metodologisnya, sebab jauh sebelum Fayed metode ini telah dibicarakan oleh 
ulama-ulama tafsir al-Quran seperti al-Suyuthi, al-Zarqani, al-Zarkasyi berkenaan dengan otentisitas sumber 
penafsiran. Melihat hal ini, Muhammad Ulinnuha menilai bahwa tawaran metodologi kritik tafsir ini tidak terjadi 
perkembangan, maka perlu diadakan rekonstruksi metodologi dengan menggunakan pisau analisis, pendekatan 
dan pembacaan yang modern yang lebih fresh. Metodologi inilah yang disebut dengan Rekonstruksi Evaluatif yang 
digagas oleh Muhammad Ulinnuha.  

Secara operasional, metode ini terbagi menjadi dua wilayah kajian kritis. Pertama, kajian ekstrinsik yang 
diorientasikan pada studi personalitas mufasir dengan mengkaji motivasi, ideologi, kompetensi dan karakter 
mufasir. Semantara kajian intrinsic diarahkan pada analisis kajian konten tafsir dan metodologi. Kritik metodologi 
terbagi menjadi dua yaitu aspek teknis dan hermeneutika, sedangkan pada kritik produk konten tafsir dianalisis 
menjadi tiga aspek, yaitu kualitas, orisinalitas dan universalitas tafsir. 

 
Kritik Personalitas Mufasir 

Mufasir adalah manusia, sifat lalai dan ketergesa-gesaan adalah keniscayaan yang tidak dapat dielakkan, 
betapapun pandai dan berpengalamannya. Tidak terkecuali dalam kegiatan menafsirkan ayat al-Quran, dorongan 
dari dalam diri maupun luar dirinya menjadi faktor utama yang mendukungnya menafsirkan al-Quran. Dalam 
metode kritik mufasir, dapat ditinjau dari empat hal penting, diantaranya motivasi, ideologi, kompetensi dan karakter 
mufasir. Dari keempat hal ini, kritikus tafsir dapat melihat tingkat objektivitas tafsir yang ia sampaikan (Ulinnuha, 
2015). 
1. Motivasi 

Motivasi sebagai niat dan orientasi yang mendorong seseorang dalam menafsirkan al-Quran, motivasi tidak 
dapat terlepas dari pada ideologi yang menjiwai mufasir dalam kehidupannya. Salah satu contoh bentuk kritiknya 
adalah seperti pada QS. Al-Baqarah: 7 

ُ  خَتمََ  رِھِمۡ  وَعَلَىٰٓ  سَمۡعِھِمۖۡ  وَعَلَىٰ  قلُوُبھِِمۡ  عَلَىٰ  ٱ�َّ وَةۖٞ  أبَۡصَٰ ۷  عَظِیمٞ  عَذاَبٌ  وَلھَُمۡ  غِشَٰ   
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“Allah telah mengunci-mati hati dan pendengaran mereka, dan penglihatan mereka ditutup. Dan bagi mereka 
siksa yang amat berat.”  
Al-Zamakhsyari dalam tafsir Al-Kasysyaf mentakwilkan bahwa kata kerja “khatama” yang bermakna 

mematikan hati tidak dibenarkan untuk menyandarkan kata kerja tersebut kepada Allah swt, dalam ayat tersebut 
disebutkan bahwa penggunaan kata “khatama” hanya sebagai majaz atau tamtsil, adapun makna haqiqi yang 
dibenarkan adalah bahwa subjek dalam hal ini adalah syaitan atau orang kafir. Penafsiran ini diindikasi oleh ideologi 
muktazilah yang menisbatkan suatu fiil kepada Allah swt karena mereka tidak mempercayai adanya sifa-sifat yang 
disandarkan kepada Allah Swt. 
2. Ideologi 

Muktazilah merupakan kelompok dengan paham yang menjunjung tinggi rasional akal, dalam beberapa 
masalah berkenaan dengan akidah, Muktazilah tidak sepakat dengan paham Ahlussunnah. Diantara masalah-
masalah tersebut adalah tentang rukyatullah, penisbatan fiil pada Allah, keutamaan malaikat dan lain sebagainya. 
Penulis akan memberikan salah satu contoh yang menyinggung ideologi Muktazilah yang banyak disebut Abdullah 
Al-Ghumari dalam kitab Bida’ Al-Tafasir. 

Dalam prinsip al-Wa’d wa al-wa’îd, kaum muktazilah meyakini bahwa wajib bagi Allah swt menepati janjinya 
untuk memberi balasan pada kebaikan maupun ancaman pada keburukan. Penafsiran dengan ideologi Muktazilah 
pada masalah ini terdapat pada QS. Al-Qalam: 3 

۳  مَمۡنوُنٖ  غَیۡرَ  لأَجَۡرًا  لكََ  وَإِنَّ   
“Dan sesungguhnya bagi kamu benar-benar pahala yang besar yang tidak putus-putusnya”.  
Al-Zamakhsyari menafsirkan lafal “ghaira mamnûn” dengan dua makna: 
a. Ghaira maqtu’, yang berarti tidak terputus 
b. Pahala yang tidak terputus bagimu, karena wajib bagi Allah membalas setiap perbuatanmu. Dan balasan 

tersebut hanya diberikan jika kamu telah berbuat kebaikan. 
Abdullah Al-Ghummari mengatakan bahwa penafsiran yang kedua masuk kedalam bid’ah dalam penafsiran 

karena Allah swt tidak dibebankan atas kewajiban apapun, pendapat Al-Zamakhsyari terbantah dengan hadits 
sahih yang diriwayatkan oleh Abu Hurairah, hadits tersebut menceritakan bahwa alasan masuk ke surga bukan 
karena amalan kita melainkan atas Rahmat Allah SWT (Zakiyyah, n.d.).  

یا أنت  ولاا" :قالوا ،"الجنة عملھ أحد  یدخل لن" : وسلم  علیھ الله  صلى  الله  رسول قال :قال ھریرة، أبي  عن   
برحمتھ الله  یتغمدني  أن  إلا أنا، ولا " :قال  "الله؟ رسول ". 

3. Kompetensi Mufasir 
Dalam menafsirkan sebuah ayat, seorang mufasir wajib kompeten dan memiliki ilmu-ilmu yang berkaitan 

dalam penafsiran agar tafsir yang dihasilkan sesuai dan berdasar pada ilmu-ilmu, sehingga penafsiran dapat dinilai 
sebagai tafsir yang objektif dan dapat dipertanggung jawabkan. Namun dalam kenyataanya, beberapa penafsiran 
al-Quran keluar dari makna yang dimaksud disebabkan oleh kelalaian mufasir yang tidak kompeten dalam bidang 
ilmu yang diperlukan. Abdullah Al-Ghummari mengkritik penafsiran-penafsiran yang menyeleweng disebabkan 
mufasir yang tidak konsisten dan kompeten dalam mendukung kegiatan penafsiran al-Quran. 

Salah satu contohnya adalah pada penafsiran adalah pada QS. Al-Baqarah: 217 

ِ  سَبِیلِ  عَن وَصَدٌّ  كَبیِرۚٞ  فِیھِ  قِتاَلٞ  قلُۡ  فِیھِۖ  قتِاَلٖ  ٱلۡحَرَامِ  ٱلشَّھۡرِ  عَنِ  یسَۡئلَوُنكََ  وَٱلۡمَسۡجِدِ  بِھِۦ وَكُفۡرُۢ  ٱ�َّ  
ِۚ  عِندَ  أكَۡبرَُ  مِنۡھُ  أھَۡلِھِۦ وَإِخۡرَاجُ  ٱلۡحَرَامِ  ۲۱۷ .……ٱ�َّ   

“Mereka bertanya kepadamu tentang berperang pada bulan Haram. Katakanlah: "Berperang dalam bulan 
itu adalah dosa besar; tetapi menghalangi (manusia) dari jalan Allah, kafir kepada Allah, (menghalangi 
masuk) Masjidilharam dan mengusir penduduknya dari sekitarnya, lebih besar (dosanya) di sisi Allah. 
Dan berbuat fitnah lebih besar (dosanya) daripada membunuh. Mereka tidak henti-hentinya memerangi 
kamu sampai mereka (dapat) mengembalikan kamu dari agamamu (kepada kekafiran), seandainya 
mereka sanggup. Barangsiapa yang murtad di antara kamu dari agamanya, lalu dia mati dalam kekafiran, 
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maka mereka itulah yang sia-sia amalannya di dunia dan di akhirat, dan mereka itulah penghuni neraka, 
mereka kekal di dalamnya.”  
Al-Murtadha dalam tafsirnya mengatakan bahwa “al-masjid al-haram” ma’thuf kepada “al-syahr al-

haram” sehingga maknanya adalah bahwa kaum Quraisy menanyakan perihal bulan yang haram dan masjid 
al-haram. 

" وعن الحرام الشھر عن یسألونك : والمعنى  , الحرام الشھر  على معطوف المسجد  : المرتضى وقال  
التفاسیر  بدع من وھذا .الحرام المسجد  . " 

Penafsiran ini tidak dapat diterima oleh dua sebab 
a. Ma’thuf dan ma’thuf alaih tidak boleh terpisah oleh kalimat lain diluar pembahasan. 
b. Bahwa pertanyaan mereka tentang masjid al-haram tidak ada jawabannya. Berbeda hal nya dengan bulan 

haram yang mereka tanyakan. 
4. Karakter  

Karakter mufasir menjadi salah satu kategori yang perlu diteliti dalam kajian kritik tafsir, karena penafsiran al-
Quran sangat dipengaruhi oleh faktor lahir dan batin mufasir. Tidak dapat dipungkiri bahwa mufasir dengan karakter 
akhlak yang baik akan menghasilkan produk tafsir yang baik dan menjadi nilai baik untuk memberikan kepercayaan 
kepada pembaca tafsir bahwa tafsirnya akan baik, namun sebaliknya jika mufasir yang berkarakter akhlak buruk, 
maka tentu produk tafsir yang dihasilkan juga akan dipengaruhi karakternya. 

Contoh mufasir yang berkarakter akhlak buruk dapat dilihat dari tafsirnya, salah satunya adalah yang terdapat 
pada QS. Yusuf: 42 

نۡھُمَا نَاجٖ  أنََّھ ُۥ ظَنَّ  لِلَّذِي وَقَالَ  نُ  فَأنَسَىٰھُ  رَبكَِّ  عِندَ  ٱذۡكُرۡنِي مِّ جۡنِ  فِي  فلََبِثَ  رَبھِِّۦ ذِكۡرَ  ٱلشَّیۡطَٰ سِنِینَ  بِضۡعَ  ٱلسِّ   
٤۲ 

Dan Yusuf berkata kepada orang yang diketahuinya akan selamat diantara mereka berdua: 
"Terangkanlah keadaanku kepada tuanmu". Maka syaitan menjadikan dia lupa menerangkan 
(keadaan Yusuf) kepada tuannya. Karena itu tetaplah dia (Yusuf) dalam penjara beberapa tahun 
lamanya.” 
Sebuah ayat yang mengisahkan perjalanan hidup Nabi Yusuf as saat berada di penjara. Nabi Yusuf as 

meminta kepada salah seorang temannya yang akan keluar dari penjara untuk menyampaikan kepada 
tuannya bahwa di dalam penjara terdapat seorang pemuda yang didzhalimi yaitu dirinya, berharap tuannya 
akan meyelamatkannya. Namun setan telah membuat dirinya menjadi lupa atas permintaan Nabi Yusuf as 
kepadanya, sehingga Nabi Yusuf as berada di dalam penjaraa selama beberapa tahun.  

Abdullah Al-Ghummari mengkritik penafsiran yang mengatakan bahwa maksud dari ayat tersebut adalah 
bahwa setan telah membuat Nabi Yusuf as lupa atas Allah swt karena telah meminta pertolongan kepada 
selain Allah swt, sehingga Allah swt menghukumnya dengan berada di penjara selama beberapa tahun. 
Penafsiran ini bathil dengan beberapa alasan: 

a. Allah swt telah mengabarkan di awal surah Yusuf bahwa Nabi Yusuf as adalah termasuk dari 
hambaNya yang Mukhlis, maka tidak mungkin setan dapat mengganggunya. 

b. Permintaan Nabi Yusuf as untuk dikabarkan kepada tuannya bukanlah termasuk kedalam syirik, 
namun sebuah ikhtiar dengan menjelaskan keadaan dirinya yang terpasung di dalam penjara. 

c. Tidaklah mungkin Nabi Yusuf as melupakan Allah swt, sedangkan justru ia berdakwah kepada 
kawan-kawannya di dalam penjara untuk menyembah Allah swt. 

 
Kritik Metodologi 
1. Kritik Teknis 

Sumber Rujukan. Dalam teknis menafsirkan ayat al-Quran, secara langsung mufasir pasti dan akan merujuk 
kepada karya tafsir sebelumnya, sebagai bahan pertimbangan dan sumber informasi bagi mufasir. Tidak 
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dapat dipungkiri, merujuk karya tafsir perlu memilih dengan cermat. Penafsiran dengan makna yang 
melenceng tentu tidak dapat dijadikan rujukan karena mengikuti sebuah kesalahan adalah sebuah perilaku 
yang salah. Namun dalam kenyataannya, beberapa mufasir tetap merujuk kepada tafsir yang tidak sesuai 
dengan makna asli, sebagaimana yang dilakukan Al-Baidhawi pada QS. Al-Muzzammil: 1 

ٓأیَُّھَا  لُ  یَٰ مِّ ۱  ٱلۡمُزَّ  
“Hai orang yang berselimut (Muhammad)”. 

 
Ayat ini turun saat peristiwa Rasulullah saw mendapatkan wahyu pertama kali, keadaan tersebut sungguh 

berat baginya sehingga ia  pulang ke rumah menemui istrinya Khadijah ra dan meminta untuk menyelimuti 
tubuhnya. Namun, Al-Zamakhsyari menafsirkan ayat ini dengan tafsir yang tidak sesuai dengan etika kepada 
Rasulullah Saw (Al-Khawarizmi, 2009). Dikatakan bahwa ayat tersebut turun saat Rasulullah saw sedang tertidur 
dengan selimut, kemudian Allah swt menegurnya dan memintanya untuk memilih bangun shalat tahajud atau 
melanjutkan tidurnya. Meski penafsirannya telah keluar dari etika penafsiran, namun Al-Baidhawi tetap menukil 
tafsirnya tanpa pertimbangan apapun, adapun penafsirannya telah keliru dengan riwayat sabab nuzul dan tidak 
menjaga adab kepada Rasulullah saw. 
2. Kritik Hermeneutika Tafsir 

Salah satu contoh penafsiran yang menggunakan pendekatan kontekstual adalah tafsir Muhammad Abduh 
pada QS. Al-Baqarah:243 

۞ رِھِمۡ  مِن خَرَجُواْ  ٱلَّذِینَ  إلَِى ترََ  ألََمۡ  ُ  لھَُمُ  فَقَالَ  ٱلۡمَوۡتِ  حَذرََ  ألُوُفٌ  وَھُمۡ  دِیَٰ ھُمۚۡ  ثمَُّ  مُوتوُاْ  ٱ�َّ َ  إِنَّ  أحَۡیَٰ لَذُو ٱ�َّ  
كِنَّ  ٱلنَّاسِ  عَلَى  فَضۡلٍ  ۲٤۳  یشَۡكُرُونَ  لاَ  ٱلنَّاسِ  أكَۡثرََ  وَلَٰ  

“Apakah kamu tidak memperhatikan orang-orang yang ke luar dari kampung halaman mereka, sedang 
mereka beribu-ribu (jumlahnya) karena takut mati; maka Allah berfirman kepada mereka: "Matilah kamu", 
kemudian Allah menghidupkan mereka. Sesungguhnya Allah mempunyai karunia terhadap manusia tetapi 
kebanyakan manusia tidak bersyukur.” 
Muhammad Abduh menafsirkan ayat tersebut bahwa yang dimaksud kematian adalah penjajahan, dan 

kehidupan adalah kemerdekaan, maksud ayat tersebut adalah bahwa Allah swt memberi kekuasaan kepada 
suatu kaum untuk memperbudak mereka sehingga negeri mereka terjajah, kemudian Allah memberikan sebab 
mereka mempertahankan negaranya sehingga negeri mereka Merdeka. Abdullah Al-Ghummari mengkritik 
tafsir ini dengan menyebutkan bahwa dalam al-Quran tidak ada satupun maksud kematian dan kehidupan 
yang bermakna seperti ini, dan penafsiran ini tidak dipahami orang Arab pada saat turunnya al-Quran. 
Penafsiran Muhammad Abduh ini tergolong ke dalam penafsiran kontekstual karena tidak menggunakan 
makna asli ayat ini (Abduh, 1947).  
3. Kritik Produk Penafsiran (Konten) 

Pengutipan riwayat yang dhaif atau bathil akan mempengaruhi kualitas tafsir, salah satu contoh penafsiran 
yang di kritik oleh Abdullah Al-Ghummari berkenaan dengan riwayat yang dhaif adalah seperti penafsiran pada 
QS. Al-Ra’d: 13 

عۡدُ  وَیسَُبِّحُ  ٓئكَِةُ  بِحَمۡدِهِۦ ٱلرَّ عِقَ  وَیرُۡسِلُ  خِیفَتھِِۦ مِنۡ  وَٱلۡمَلَٰ وَٰ دِلوُنَ  وَھُمۡ  یشََاءُٓ  مَن بھَِا فَیصُِیبُ  ٱلصَّ ِ  فِي یجَُٰ ٱ�َّ  
۱۳  ٱلۡمِحَالِ  شَدِیدُ  وَھُوَ   

 
“Dan guruh itu bertasbih dengan memuji Allah, (demikian pula) para malaikat karena takut kepada-Nya, 
dan Allah melepaskan halilintar, lalu menimpakannya kepada siapa yang Dia kehendaki, dan mereka 
berbantah-bantahan tentang Allah, dan Dialah Tuhan Yang Maha keras siksa-Nya”. 
Beberapa penafsiran berkenaan dengan ayat ini adalah: 

a. Majaz al-hadzf, yang dimaksud adalah orang yang mendengarnya bertasbih. 
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b. Isti’arah, maksudnya adalah kuasa Allah swt berbentuk hujan yang turun dan bertasbih kepada Allah 
SWT. 

c. Tasbih Guntur hakiki, meski kita tidak mengetahui bagaimana cara bertasbihnya. 
d. “Al-Ra’d” adalah petir malaikat, “Al-Barq” adalah nafas nya dan “Al-Matar” adalah tangisannya. 
e. “Al-ra’d” nama malaikat yang membawa awan. Pernyataan ini didasari atas hadits yang diriwayatkan oleh 

Ahmad, Al-Tirmidzi dan An-Nisa’I dari Ibnu Abbas. 
 

KESIMPULAN 
Dari penelitian ini, setelah menganalisa kitab Bida’ Al-Tafasir secara rinci, dan pembacaan secara seksama 

mengenai Metodologi Kritik Tafsir Rekonstruktif Evaluatif, maka diperoleh simpulan bahwa Kitab Bida’ Al-Tafasir 
cukup objektif mengkritik penafsiran-penafsiran yang keliru, hal tersebut dibuktikan dengan kritiknya mencakup 
setiap wilayah kajian kritik (ekstrinsik dan intrinsik) dalam metodologi kritik tafsir rekonstruktif evaluative. Kritik yang 
paling banyak disampaikan dalam kitab Bida’ Al-Tafasir adalah kritik yang berkenaan dengan personalitas mufasir 
dan kualitas konten tafsir. Abdullah Al-Ghummari tidak banyak mengkritik wilayah teknis penafsiran dan 
hermeneutikanya, karena kajiannya fokus membahas tafsir-tafsir yang dianggap bid’ah (melenceng) dalam 
penafsiran. 
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